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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran IPA di SD masih banyak guru yang menggunakan metode konvensional sehingga siswa
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru hanya mengandalkan buku pegangan dan hal inilah
yang membuat minat dan motivasi belajar siswa menjadi berkurang, padahal pembelajaran IPA akan
lebih menarik jika dilakukan dengan cara student facilitator and explaining dan didukung media benda
nyata.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh pada penerapan model student
facilitator and explaining tanpa didukung media benda nyata terhadap kemampuan menjelaskan
pesawat sederhana pada siswa kelas V SDN 1 Karanganom Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek Tahun Pelajaran 2016/2017? (2) Adakah pengaruh pada penerapan model student
facilitator and explaining didukung media benda nyata terhadap kemampuan menjelaskan pesawat
sederhana pada siswa kelas VV SDN 1 Karanganom Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek Tahun
Pelajaran 2016/2017? (3) Adakah perbedaan pengaruh pada penerapan model student facilitator and
explaining didukung media benda nyata dengan penerapan model student facilitator and explaining
tanpa didukung media benda nyata terhadap penguasaan materi menjelaskan pesawat sederhana pada
siswa kelas V SDN 1 Karanganom Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran
2016/2017?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Nonequivalent Control Group Designdengan
pendekatan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian siswa kelas V-A SDN 1 Karanganom (kelompok
kontrol) dan kelas V-B SDN 1 Karanganom(kelompok eksperimen). Teknik pengumpulan data berupa
tes,dengan menggunakan jenis penilaian tes tertulis. Analisis data yang digunakan adalah uji t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Penerapan model student facilitator and explaining
tanpa didukung media benda nyata kurang berpengaruh terhadap kemampuan menjelaskan pesawat
sederhana, terbukti dari thiung 7.222 > tuwver 1.714 (5%) dengan ketuntasan klasikal < 38.13%. (2)
Penerapan model student facilitator and explaining didukung media benda nyata kurang berpengaruh
terhadap kemampuan menjelaskan pesawat sederhana, terbukti dari tn = 11.440 > t= 1.711 (5%)
dengan ketuntasan klasikal 88.80%. (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaan model student
facilitator and explaining tanpa didukung media benda nyata dibanding penerapan model student
facilitator and explaining didukung media benda nyata terhadap kemampuan menjelaskan pesawat
sederhana pada siswa kelas V SDN 1 Karanganom Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek
dengan keunggulan pada penerapan model student facilitator and explaining didukung media benda
nyata, terbukti dari t, = 6.225 > t= 1.677 (5%) dan hasil perhitungan rata-rata kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol yaitu 88.80 > 70.75.

KATA KUNCI :Model Student Facilitator and Explaining, Media Benda Nyata, Kemampuan
Menjelaskan Pesawat Sederhana.
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LATAR BELAKANG

Suatu bangsa yang besar bukanlah
bangsa yang banyak penduduknya
melainkan bangsa yang besar adalah
elemen masyarakatnya berpendidikan
dan mampu memajukan negaranya.
Pendidikan  adalah  kunci  semua
kemajuan dan perkembangan yang
berkualitas sebab dengan pendidikan
manusia dapat mewujudkan semua
potensi dirinya baik sebagai pribadi
maupun sebagai warga masyarakat.

Menurut UU No.20 Tahun 2003

pasal 1:

Pendidikan merupakan sebuah
usaha sadar yang terencana yang
dilakukan untuk  mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan juga keterampilan
yang diperlukan untuk dirinya
sendiri  beserta = masyarakat,
bangsa dan Negara.

Pendidikan memegang peranan

penting dalam kehidupan karena
pendidikan merupakan wahana untuk
meningkatkan dan mengembangkan
kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM).Upaya

dikemas dalam kegiatan pembelajaran

pendidikan  tersebut

yang diselenggarakan pada tingkat
pendidikan sekolah dasar, pendidikan

menengah dan pendidikan tinggi.Di
dalam prosesnya dibutuhkan tenaga
pendidikan yang professional yang
bekerja  untuk  mencapai  tujuan

pendidikan dengan menciptakan
pembelajaran yang aktif, kreatif dan
menyenangkan.

Guru bertugas membina dan
mengembangkan kemampuan siswa
agar menjadi manusia yang cerdas,
terampil dan bermoral tinggi. Proses
pembelajaran di kelas untuk para siswa
hendaknya dapat mengarahkan,
membimbing  dan  mempermudah
mereka dalam penguasaan sejumlah
konsep dasar sehingga mereka dapat
membentuk struktur ilmu
pengetahuannya sendiri. Selain itu,
memiliki

seorang  guru  harus

kemampuan dalam  mengorganisir
materi pembelajaran. Untuk melakukan
tugas  tersebut, guru  hendaknya
memiliki keterampilan cara
merencanakan pembelajaran tersebut
sesuai dengan karakteristik bahan
materi  pembelajaran di  samping
karakteristik siswa, kondisi lingkungan
sekolah dan masyarakat sekitarnya.
Dalam pelajaran di SD ada
sejumlah mata pelajaran yang ditempuh

yaitu Matematika, Bahasa Indonesia,
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IPA, IPS dan PKn. Dari ke lima mata
pelajaran tersebut, menuntut model dan
media pembelajaran yang lebih sesuai
dengan karakter mata pelajaran, serta
tujuan yang hendak dicapai. Sehingga,
model dan media pembelajaran
diharapkan dapat mengaktifkan siswa
dalam pembelajaran. Guru harus
memiliki kemampuan dalam
penguasaan  model dan  media
pembelajaran secara mendalam,
mengemas dan mengembangkan bahan
secara lebih baik, sehingga persepsi
siswa terhadap pelajaran akan lebih
positif ~dan siswa akan lebih
menyenanginya. Oleh karena itu, setiap
guru kelas di SD dituntut untuk
menguasai berbagai jenis model dan
media pembelajaran.Dengan demikian
dalam setiap pembelajaran guru dituntut
mengembangkan model dan media
pembelajaran agar siswa aktif dan
tujuan pembelajaran tercapai.

Dalam kajian pendidikan ada
beberapa ahli yang ingin
mengungkapkan pendapatnya, salah
satu diantaranya menurut Ahmad
Susanto (2016 : 165), menyangkut salah
satu mata pelajaran yakni IPA sebagai
berikut:

IPA merupakan salah satu mata
pelajaran pokok dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia, termasuk
pada jenjang sekolah dasar.Mata
pelajaran IPA merupakan mata

pelajaran  yang selama ini
dianggap sulit oleh sebagian besar
peserta didik, mulai dari sekolah
dasar sampai sekolah
menengah.Anggapan sebagian
besar  peserta  didik  yang
menyatakan bahwa pelajaran IPA
ini sulit adalah benar terbukti dari
hasil perolehan Ujian Akhir
Sekolah (UAS) yang dilaporkan
oleh Depdiknas masih sangat jauh
dari standar yang diharapkan.

Peranan IPA sangat penting di
sekolah dasar untuk dapat
menumbuhkan sikap ilmiah seperti
seorang ilmuan. Adapun jenis-jenis
sikap yang dimaksud, yaitu: sikap ingin
tahu, percaya diri, jujur, tidak tergesa-
gesa, dan objektif terhadap fakta.

Namun berdasarkan hasil
observasi di SDN 1
KaranganomKecamatan Durenan
Kabupaten  Trenggalek  didapatkan
informasi bahwa hasil belajar IPA
rendah (<KKM). Hal yang
menyebabkan rendahnya pembelajaran
IPA yaitu diduga karena:

1. Proses pembelajaran yang terjadi
selama  ini  kurang  mampu
mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik;

2. Proses pembelajaran yang masih
konvensional;

3. Guru belum sepenuhnya

melaksanakan pembelajaran secara

aktif dan kreatif dalam melibatkan

siswa serta belum menggunakan

Yunita Wahyu Hartanti|13.1.01.10.0160
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id

1511



Simki-Pedagogia Vol. 01 No. 12 Tahun 2017 ISSN : AAAA-AAAA
Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

berbagai pendekatan/strategi Model student facilitator and
pembelajaran yang bervariasi, explaining  memiliki ~ keunggulan,
4. Guru hanya terpaku pada buku teks
sebagai satu-satunya sumber belajar diantaranya  yaitu — materi  yang
mengajar. disampaikan lebih jelas dan konkret,
Berdasarkan masalah di atas, . .
dapat meningkatkan daya serap siswa
maka diperlukan pembelajaran dengan
. . karena pembelajaran dilakukan dengan
model yang mampu menarik minat
siswa sehingga siswa memberikan demonstrasi, melatih siswa untuk
respon atau  dukungan secara aktif menjadi guru karena siswa diberikan
dalam pembelajaran IPA. Terdapat
berbagai cara untuk menerapkan model kesempatan untuk mengulangi
pembelajaran. Salah satunya adalah penjelasan guru yang telah dia dengar,
melalui model pembelajaran student T -
memacu motivasi siswa untuk menjadi
facilitator and explaining. Model
student facilitator and  explaining yang terbaik dalam menjelaskan materi
adalah suatu proses dengan ajar, mengetahui kemampuan siswa
menggunakan strategi, cara, atau teknik dalam menyampaikan ide atau gagasan,
tertentu untuk menghadapi situasi baru,

agar keadaan tersebut dapat dilalui Selain model pembelajaran media

sesuai keinginan yang ditetapkan, pembelajaran juga sangat penting dalam

Berdasarkan pendapat dari proses pembelajaran. Salah satunya

seorang ahli yaitu menurut Aris adalah dengan menggunakan media
Shoimin (2016 : 183), model

pembelajaran student facilitator and

benda nyata. Hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh Nana Sudjana dan

explaining sebagai berikut: Ahmad Rivai (2013 : 196), sebagai

Model pembelajaran  student berikut
facilitator and explaining Media benda nyata adalah
merupakan  salah  satu tipe menggunakan benda-benda nyata
pembelajaran  kooperatif yang atau makhluk hidup (real life
menekan pada struktur khusus materials) dalam  pengajaran
yang dirancang untuk sering kali paling baik, dalam
memengaruhi  pola interaksi menampilkan benda-benda nyata
peserta didik dan memiliki tujuan tentang ukuran, suara, gerak-
untuk meningkatkan penguasaan gerik, permukaan, bobot-badan,
materi. bau serta manfaatnya.
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Dalam hal ini untuk mendukung
penyampaian ~ materi  menjelaskan
pesawat sederhana adalah media benda
nyata.Karena media benda nyata
menunjukkan benda-benda nyata yang
berhubungan dengan materi tersebut,
sehingga siswa tidak hanya mengangan-
angan namun melihatnya secara
langsung dan membuat siswa lebih
memahami materi.

Berdasarkan uraian di atas, cukup
alasan dilakukan penelitian dengan
judul  “Pengaruh  Model  Student
Facilitator And Explaining Didukung
Media Benda Nyata  Terhadap
Kemampuan  Menjelaskan ~ Pesawat
Sederhana Pada Siswa Kelas V SDN
Karanganom 1 Kabupaten Trenggalek
Tahun Pelajaran 2016/2017”.

II. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  kuantiatif.  Penelitian ini
menggunakan metode penelitian
eksperimen, dalam penelitian eksperimen
terdapat perlakuan (treatment) yang akan
diperkirakan  pengaruhnya dan juga
terdapat kelompok kontrol, sehingga
peneliti dapat membandingkan dan melihat
perbedaan antara keduanya.

Dalam penelitian ini, perlakuan
yang diberikan pada kelas eksperimen

adalah dengan menerapkan model Student

Facilitator and Explaining Didukung
Media Benda Nyata, sedangkan pada kelas
kontrol menerapkanmodel Student
Facilitator and  Explaining  Tanpa
Didukung Media Benda Nyata.

Rencana atau desain penelitian

yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kelompok | Pretest | Tindakan | Posttes
Eksperimen | O X 02
Kontrol Os - O4

Keterangan:

O1 : Prestes Kelompok Eksperimen
O3 : Prestes Kelompok Kontrol

X : Perlakuan dengan Model
Studen Facilitator And Explaining

- . Tanpa perlakuan model
pembelajaran Student
Facilitator and Explaining dan
tanpa didukung media benda
nyata

02 : Hasil Post Tes Kelompok

Eksperimen
04 : Hasil Post Tes Kelompok
Kontrol

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap pada tahun pelajaran
2016/2017 di  SDN
Kecamatan

Karanganom

Durenan Kabupaten
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Trenggalek, sejak diajukan proposal
penelitian hingga terselesaikannya
penyusunan laporan penelitian.

Populasi dalam  penelitian ini
kurang dari 100 orang, maka subyek yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh  populasi  (100%) vyaitu 49
orang.Peneliti menentukan bahwa kelas
kontrol dan kelas eksperimen dengan cara
melempar koin lima ratus rupiah dengan
ketentuanjika lemparan pertama Yyang
tampak gambar angka lima ratus maka
ditetapkan kelas V A sebagai kelas kontrol
dan kelas V B sebagai kelas eksperimen.
Jika pada lemparan pertama yang muncul
gambar garuda maka ditetapkan kelas V B
sebagai kelas kontrol dan kelas V A
sebagai kelas eksperimen.

Tes yang digunakan berupa soal
pilihan ganda sebanyak 15 soal.Soal
pilihan ganda yang diberikan pada siswa
berkaitan dengan materi menjelaskan
pesawat sederhana.

Dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis 1 dan 2 menggunakanteknik
Paired Sample T-test, sedangkan untuk uiji
ketuntasan digunakan rumus JP (Jenjang
Persentil), untuk menguji hipotesis 3
menggunakan teknik Independent T-test,
selanjutnya untuk menguji keunggulan
dengan membandingkan hasil nilai rata-
rata koefisien pengaruh antara
penggunaanmodel mind mapping didukung

media realia dan penggunaan metode
konvensional. Untuk pengujian hipotesis,
setelah dianalisis dan data diketahui nilai t,
selanjutnyadilakukan pengujian hipotesis
dengan menekankan taraf signifikasi 5%.

Setelah diketahui nilai t, selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis dengan
menekankan taraf signifikan 5% sebagai
berikut:

a. Jika t-hitung > t-tabel taraf
signifikan 5% maka Ho ditolak
dengan  signifikan, berarti
hipotesis alternatif (Ha) terbukti

benar.

b. Jika t-hitung < t-tabel taraf
signifikan 5% maka gagal
menolak Ho dan hipotesis
alternatif (Ha) terbukti tidak

benar.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
a) Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis dari data
kelompok eksperimen dan kontrol

didapatkan data sebagai berikut :

t

:-| df thitung tabel i et
5%

AlB | C b | E F
> Sangat

1 |23 | 4568 | 7.222 0,01| signifikan
> Sangat

2 |24 | 8.769 | 11.440 0,01| signifikan
< Sangat

3 | 47 | 8.870 | 6.225 0.01] signifikan
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Berdasarkan hasil penelitian tentanf

pengaruh model student facilitator and

explaining didukung media benda nyata

terhadap kemampuan menjelaskan pesawat

sederhana pada siswa kelas V SDN 1

Karanganom

Kecamatan Durenan

Kabupaten Trenggalek Tahun Pelajaran
2016/2017, yaitu :

1.

2.

Penerapan model student facilitator
and explaining tanpa didukung
media benda nyata  kurang
berpengaruh terhadap kemampuan
menjelaskan pesawat sederhana
pada siswa kelas V SDN 1
Karanganom Kecamatan Durenan
Kabupaten  Trenggalek  Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Terbukti  dari  perhitungan
dengan menggunakan uji t yakni
thitung 7.222 > twper 1.714 (5%)
dengan df=23, menunjukkan hasil
yang signifikan, dengan nilai rata-
rata pretest kelas kontrol93.12 dan
setelah dilakukan posttesthasilnya
meningkat menjadi 61.87dengan
ketuntasan klasikal kurang
memuaskan yaitu <38.13%.
Penerapan model student facilitator
and explaining didukung media
benda nyata sangat berpengaruh
terhadap kemampuan menjelaskan

pesawat sederhana pada siswa kelas

V SDN 1 Karanganom Kecamatan
Durenan Kabupaten Trenggalek
Tahun Pelajaran 2016/2017.

Terbukti dari  perhitungan
dengan menggunakan uji t yakni th
= 11440 > t= 1.711 (5%)
df=24,menunjukkan  hasil yang
signifikan, dengan nilai rata-rata
pretest kelas eksperimen 76.4 dan
setelah dilakukanposttestmeningkat
menjadi 11.2 dengan ketuntasan
klasikal88.80%.

3. Terdapat perbedaan pengaruh pada

penerapan model student facilitator
and explaining didukung media
benda nyata disbanding model
student facilitator and
explainingtanpa didukung media
benda nyataterhadap kemampuan
menjelaskan  pesawat  sederhana
pada siswa kelas V SDN 1
Karanganom, Kecamatan Durenan
Kabupaten  Trenggalek  Tahun
2016/2017 dengan

keunggulan pada penerapan model

Pelajaran

student facilitator and explaining
didukung media benda nyata.
Terbukti dari  perhitungan
data menggunakan uji t yakni t, =
6.225> t= 1.677 (5%) dengan
df=47 menunjukkan hasil yang
signifikan dan perhitungan nilai

rata-rata  posttest pada  kelas
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eksperimen (V B) lebih tinggi yakni
88.80 daripada nilai rata-rata
posttest pada kelas kontrol (V A)
yakni 70.75.
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